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ABSTRACT 
 

Capital is one of very important factors for a business unit to keep its business run well, because by 
using its capital sources properly then the operational activity of the company is able to operate 
successfully.  The fulfillment of funds to have capital of a business unit can be provided either from 
internal or external sources.  The internal supply of funds come from the internal part of the company, 
otherwise for the external supply of funds can be gained from capital and money market.  The company 
management must be able to determine precisely about the capital structure which will be used since the 
decision making of the source over the funding is a very important thing.  The company decision in 
regarding the optimum capital, can commensurate between risk and benefit. This research is aimed to 
understand whether the impact of measured capital structure using Debt to Equity Ratio (DER) towards 
financial performance measured by using the Return on Equity (ROE) in PT Bank Mandiri, Tbk.The 
research data being used is a secondary data taken from published financial statements namely income 
statement and balance sheet obtained by Bank Indonesia through the web pages www.bi.go.id and from 
the website of Bank Mandiri ; www.bankmandiri.co.id using simple linear regression analysis method.  
The result of the research showed that the variable of DER is not significantly effected towards ROE in 
PT Bank Mandiri, Tbk time period starting from January  December 2009 to December 2014.      
 
Keywords : Financial Performance, Equity Structure, ROE, DER 
 
I. PENDAHULUAN 
 

Sumber daya merupakan faktor yang sangat 
penting untuk suatu unit usaha dalam menjalankan 
usahanya, termasuk didalamnya adalah sumber 
daya modal. Modal merupakan  harta utama yang 
digunakan untuk memulai suatu usaha, selain itu 
modal juga merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting bagi suatu unit usaha untuk 
keberlangsungan usahanya. Berkurang atau 
bertambahnya modal dalam suatu unit usaha 
sangat ditentukan oleh aktivitas perusahaan yang 
bersangkutan, apakah mendapatkan keuntungan 
atau justru mengalami kerugian. Jika suatu unit 
usaha dalam satu periode akuntansi mendapat 
keuntungan maka dapat menambah modal unit 
usaha tersebut atau sebaliknya. Dalam kegiatan 
usaha, peningkatan kegiatan usaha selalu 
menghadapi berbagai masalah-masalah rumit. 
Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh 
pimpinan atau pemilik perusahaan adalah 
menyediakan modal kerja yang diperlukan untuk 
kegiatan-kegiatan perusahaan. 

Pemenuhan dana untuk modal unit usaha  
dapat disediakan dari sumber intern perusahaan, 
yang dibentuk atau dihasilkan sendiri dari dalam 
perusahaan, seperti dana yang berasal dari 

keuntungan yang tidak dibagikan atau keuntungan 
yang ditahan didalam perusahaan (retained 
earnings). Disamping itu terdapat sumber ekstern, 
yaitu sumber dana yang berasal dari tambahan 
penyertaan modal dari pemilik atau emisi saham 
baru, penjualan obligasi dan kredit dari bank.  

Pengambilan keputusan mengenai sumber 
pendanaan yang akan digunakan perusahaan 
merupakan hal yang sangat penting. Keputusan 
perusahaan dalam menentukan modal yang 
optimal, dapat menyeimbangkan antara risiko dan 
keuntungan. Risiko yang dimaksud adalah 
ketidakpastian atas proyeksi tingkat pengembalian 
ekuitas. Penambahan utang memperbesar risiko 
perusahaan tetapi sekaligus juga memperbesar 
tingkat pengembalian yang diharapkan. 
Kombinasi dari utang dan ekuitas inilah kita kenal 
dengan struktur modal. Struktur modal yang 
mempengaruhi laba adalah utang, karena utang 
memiliki biaya (bunga yang dibayar) yang akan 
mengurangi jumlah laba yang diperoleh. 
Sedangkan laba dinikmati pemegang saham. 
Makin besar utang yang dipakai maka biaya bunga 
juga semakin besar, sehingga laba makin kecil. 
Namun demikian makin besar utang yang dipakai, 
maka modal sendiri yang diperlukan makin kecil. 
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Penggunaan utang juga dikaitkan dengan 
manfaat penghematan pajak. Hal ini karena 
dengan adanya utang, ada biaya bunga yang harus 
dibayar, sehingga mengurangi laba. Karena laba 
menurun, jumlah pajak yang harus dibayar juga 
turun. Perusahaan perlu mengetahui ukuran 
relatifnya dan ukuran yang lazim disebut dengan 
Return on Equity (ROE). Analisis ROE 
merupakan perbandingan antara laba bersih  yang 
diperoleh perusahaan dengan modal sendiri. 
Kenaikan dalam rasio ini berarti terjadi kenaikan 
laba bersih dari perusahaan bersangkutan  

Lembaga perbankan sebagai salah satu 
lembaga keuangan yang berperan  penting dalam 
pembangunan nasional mempunyai fungsi sebagai 
financial intermediary diantara pihak-pihak yang 
memiliki kelebihan dana dengan pihak-pihak yang 
memerlukan dana. Lembaga perbankan 
menjalankan usahanya berdasarkan kepercayaan 
dari masyarakat. Untuk menjaga kepercayaan 
masyarakat yang menanamkan dananya di bank 
maka perbankan harus selalu meningkatkan 
kinerjanya salah satunya dengan cara memperkuat 
sisi permodalan. Modal merupakan faktor yang 
amat penting bagi perkembangan dan kemajuan 
bank sekaligus menjaga kepercayaan masyarakat. 
Modal tersebut digunakan untuk membiayai 
operasi bank yang seyogyanya membutuhkan dana 
yang cukup besar. Karena selain mempunyai tugas 
sebagai penghimpun dana, bank juga bertugas 
menyalurkan dana, dengan memberikan kredit ke 
masyarakat, dan memberikan jasa-jasa bank 
lainnya. Pemegang saham menempatkan 
modalnya pada bank dengan harapan memperoleh 
hasil keuntungan dimasa yang akan datang. 

Data penelitian berupa data sekunder yang 
diperoleh dari web Bank Indonesia untuk periode 
Januari 2009 sampai dengan Desember 2014. 

Bank Mandiri merupakan salah satu bank 
bank milik pemerintah yang didirikan pada 
tanggal 2 Oktober 1998. Bank Mandiri didirikan 
berdasarkan program restrukturisasi perbankan 
yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia. 
Pada bulan Juli 1999, empat bank pemerintah, 
yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, 
Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank 
Pembangunan Indonesia dilebur menjadi Bank 
Mandiri, dimana masing-masing bank tersebut 
memiliki peran yang tak terpisahkan dalam 
pembangunan perekonomian Indonesia. Sampai 
dengan saat ini, Bank Mandiri meneruskan tradisi 
selama lebih dari 140 tahun memberikan 
kontribusi dalam dunia perbankan dan 
perekonomian Indonesia. Hingga Desember 2011, 
total aset Bank Mandiri telah mencapai Rp. 551,9 
Triliun, dimana jumlah ini berlipat ganda dari total 
aset di tahun 2006 (sebesar Rp 267 Triliun), atau 
tumbuh 15,6% (CAGR). Ini mengukuhkan posisi 

Bank Mandiri sebagai bank terbesar di Indonesia. 
Kredit Bank Mandiri juga tumbuh menjadi Rp. 
314,4 Triliun, meningkat 22% (CAGR) dari kredit 
tahun 2006 yang sebesar Rp 118 Triliun. 
Sedangkan net profit tumbuh menjadi Rp 12,2 
Triliun, meningkat 28,3% (CAGR) dari tahun 
2006 yang sebesar Rp 2,4 Triliun. Selain menjadi 
bank pemberi pinjaman terbesar di Indonesia 
(secara konsolidasi), Bank Mandiri juga 
merupakan bank penyimpanan terbesar di 
Indonesia dengan dana pihak ke tiga sebesar Rp 
422,3 Triliun. Bank Mandiri juga telah berhasil 
mempertahankan kualitas aset yang kuat, 
dibuktikan dengan nilai Gross dan Net NPL Ratio 
yang masing-masing sebesar 2,21% dan 0,52%. 
Salah satu momen penting dalam proses 
transformasi tahap 2 ini adalah suksesnya rights 
issue pada Februari 2011 untuk memperkuat 
permodalan bank. Dengan ini, modal Bank 
Mandiri telah mencapai Rp 62,7 Triliun, 
meningkat dari 48,9% tahun ke tahun dan menjadi 
bank pertama di Indonesia yang meraih gelar Bank 
Internasional, sesuai dengan Banking Architecture 
atau Arsitektur Perbankan Indonesia (API). 

Kinerja Bank Mandiri juga didukung oleh 
perusahaan-perusahaan anak yang memberikan 
kontribusi pendapatan yang signifikan, yaitu 
sekitar 12% dari laba bersih konsolidasi Bank 
Mandiri. Kini Bank Mandiri memiliki jaringan 
ATM terbesar, yaitu sejumlah 10.000 unit yang 
telah terpasang dan tersebar di seluruh Indonesia. 
Ini menjadikan Bank Mandiri sebagai bank terbaik 
dalam pelayanan selama 4 tahun berturut-turut dan 
menjadi perusahaan yang paling terpercaya di 
Indonesia untuk  Good Corporate 
Govenance selama 5 tahun berturut-turut. Setelah 
memenuhi berbagai persyaratan dari Bank 
Indonesia, Bank Mandiri kini berhak untuk 
menyandang titel sebagai Bank Internasional yang 
telah beroperasi di sektor perbankan regional dan 
siap menjadi bank panutan di Indonesia. Hal ini 
turut didukung dengan visi Bank Mandiri untuk 
menjadi Lembaga Keuangan yang Paling 
Dikagumi dan Paling Progresif di Indonesia. 
(http://www.bankmandiri.co.id/corporate01/about
_profile.asp). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan menganalisa pengaruh struktur modal yang 
diukur dengan Debt Equity Ratio (DER) terhadap 
kinerja keuangan  dilihat dari ukuran relatif laba 
yaitu return on equity (ROE) pada PT. Bank 
Mandiri, Tbk  Januari 2009 sampai dengan 
Desember 2014. 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1. Kinerja Keuangan 
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Salah satu tolok ukur keberhasilan dari suatu 

unit usaha adalah kemampuan unit usaha dalam 
menghasilhan keuntungan pada setiap periodenya. 
Semakin tinggi kemampuan unit usaha dalam 
menghasilkan keuntungan maka semakin baik 
kinerja unit usaha tersebut atau sebaliknya.  

Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat 
bermanfaat bagi berbagai pihak seperti investor, 
kreditur, analis, konsultan keuangan, pemerintah 
dan pihak manajemen sendiri. Laporan keuangan 
yang berupa neraca dan laporan laba rugi suatu 
perusahaan, bila disusun secara baik dan akurat 
dapat memberikan gambaran keadaan yang nyata 
mengenai hasil atau prestasi yang dicapai oleh 
suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu. 
Keadaan inilah yang akan digunakan untuk 
menilai kinerja perusahaan. 

Mulyadi (2006:416) mengatakan bahwa 
pengukuran kinerja keuangan bermanfaat bagi 
perusahaan untuk merumuskan, melaksanakan, 
mengadakan penelitian terhadap kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang dianggap perlu, menilai 
keadaan atau posisi keuangan dan hasil operasi 
perusahaan.  

Manfaat pengukuran kinerja keuangan bagi 
manajemen adalah sebagai berikut : (Mulyadi, 
2006:416) 
1. Mengelola operasi secara efektif dan efisien 

melalui pemberian motivasi karyawan secara 
umum. 

2. Membantu pengambilan keputusan yang 
bersangkutan dengan promosi, transfer dan 
pemberhentian. 

3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan 
pengembangan karyawan serta untuk 
menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi 
program pelatihan karyawan. 

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan 
mengenai bagaimana atasan mereka menilai 
kinerja mereka. 

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi 
penghargaan. 
 
Fahmi (2011:106) mendefinisikan kinerja 

keuangan sebagai berikut : kinerja keuangan 
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 
keuangan secara baik dan benar.  

Tahap-tahap menganalisis kinerja keuangan 
terbagi atas (Fahmi, 2011:107) 
1. Melakukan Review terhadap data laporan 

keuangan. 
2. Melakukan perhitungan. 
3. Melakukan perbandingan terhadap hasil 

hitungan yang telah diperoleh. 

4. Melakukan penafsiran (interpretation) 
terhadap berbagai permasalahan yang 
ditemukan. 

5. Mencari dan memberikan pemecahan 
masalah terhadap berbagai permasalahan 
yang ditemukan. 

 
Kasmir (2014:197) mengatakan bahwa 

tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi 
perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, 
yaitu : 
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang 

diperoleh perusahaan dalam satu periode 
tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun 
sebelumnya dengan tahun sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari 
waktu ke waktu. 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah 
pajak dengan modal sendiri. 

5. Untuk mengukur produktifitas seluruh dana 
perusahaan yang digunakan baik modal 
pinjaman maupun modal sendiri. 

6. Untuk mengukur produktifitas dari seluruh 
dana perusahaan yang digunakan baik modal 
sendiri. 

 
Manfaat yang diperoleh dari penggunaan 

rasio profitabiltas adalah : (Kasmir, 2014:197) 
1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang 

diperoleh perusahaan dalam satu periode. 
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun 

sebelumnya dengan tahun sekarang. 
3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu 

ke waktu. 
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah 

pajak dengan modal sendiri. 
5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan yang digunakan baik modal 
pinjaman maupun modal sendiri. 

 
Mengukur kinerja keuangan suatu unit usaha 

dalam menghasilkan keuntungan dapat dilakukan 
dengan mengukur rasio keuangan unit usaha 
tersebut di setiap periodenya yang disebut dengan 
rasio profitabilitas / rasio rentabilitas / rasio 
keuntungan. 

Harahap (2008:304) mengatakan bahwa rasio 
profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui 
semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti 
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 
jumlah cabang, dan sebagainya. 

Rasio profitabilitas / rasio keuntungan dapat 
dapat diukur dengan beberapa indikator, yaitu : 
(Sutrisno, 2013;228-230) 
1. Profit Margin 
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DER     =                             X 100%

       

Total Hutang

  Modal

Merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan dibandingkan 
dengan penjualan yang dicapai, dengan 
rumus perhitungan sebagai berikut 

 
 
 
 

2. Return on Asset (ROA) 
Merupakan ukuran kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dengan semua 
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, dengan 
rumus perhitungan sebagai berikut 

 
 
 

 
3. Return on Equity (ROE) 

ROE merupakan tolak ukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 
total modal sendiri yang digunakan. Rasio ini 
menunjukkan tingkat efisiensi investasi yang 
dapat menunjukkan tingkat efektivitas 
pengelolaan modal sendiri. ROE adalah 
perbandingan antara laba bersih bank dengan 
modal sendiri. ROE sering juga disebut 
dengan rate of return on net worth, yaitu 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan modal sendiri yang 
dimiliki, sehingga ROE sering disebut 
sebagai rentabilitas modal sendiri. Laba yang 
diperhitungkan adalah laba bersih setelah 
dipotong pajak atau Earning After Tax 
(EAT), dengan demikian rumus ROE  

 
 
 

 
 
2.2. Struktur Modal  
 

Struktur modal adalah pembelanjaan 
permanen, dimana mencerminkan perimbangan 
antara utang jangka panjang dengan modal sendiri 
(Riyanto,2001;22).  Struktur modal akan tercermin 
dalam utang jangka panjang dan unsur-unsur 
modal sendiri, yang mana kedua golongan tersebut 
merupakan dana permanen atau dana yang bersifat 
jangka panjang. 

Sutrisno (2013;263) mengatakan bahwa 
struktur modal merupakan imbangan antara modal 
asing atau hutang dengan modal sendiri. Misalnya 
perusahaan mempunyai hutang baik jangka 
pendek maupun jangka panjang sebesar Rp. 
200.000,  sementara modal sendiri yang dimiliki 
sebesar Rp. 300.000, maka struktur modalnya 
adalah sebesar 40%. 

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan 
dalam penentuan kebijakan struktur modal yaitu : 
(Sutrisno, 2013;263-264) 
1. Persesuaian atau Suitability 

Cara pemenuhan dana sebaiknya disesuaikan 
dengan jangka waktu kebutuhannya, bila 
kebutuhan dana untuk jangka pendek maka 
sebaiknya dipenuhi dari sumber jangka 
pendek dan sebaliknya. 

2. Pengawasan atau Control 
Pengendalian atau pengawasan perusahaan 
ada di tangan para pemegang saham. Apabila 
persahaan membutuhkan tambahan dana 
maka perlu dipertimbangkan apakah fungsi 
pengawasan dari pemilik lama akan 
terkurangi. 

3. Laba atau Earning per Share 
Memilih sumber dana apakah dari saham 
atau hutang, secara finansial harusnya yang 
bisa menghasilkan keuntungan bagi 
pemegang saham atau earning per share 
lebih besar. 

4. Tingkat Risiko atau Riskness 
Hutang merupakan sumber dana yang 
mempunyai risiko tinggi, sebab bunganya 
tetap harus dibayarkan baik pada saat 
perusahaan mendapatkan laba maupun dalam 
kondisi merugi. Apabila keuntungan yang 
diperoleh perusahaan besar, penggunaan 
hutang akan lebih baik karena akan 
menghasilkan earning per share lebih besar, 
tetapi jika keuntungan perusahaan kecil 
apalagi rugi, maka sumber dana dari hutang 
kurang baik karena semakin besar 
penggunaan dana dari hutang 
mengindikasikan perusahaan mempunyai 
tingkat risiko yang besar. 

 
Struktur modal diukur dengan menggunakan  

rasio utang terhadap modal sendiri atau Debt to 
Equity Ratio (DER) dengan pertimbangan bahwa 
rasio ini merupakan perbandingan antara hutang 
dengan modal yang merupakan komponen dari 
struktur modal, dihitung dengan rumus (Sutrisno, 
2013;225) 
 
  
 

 
DER menggambarkan struktur modal yang 

dimiliki oleh perusahaan. Hal ini terjadi karena 
perusahaan akan terbebani bunga pinjaman yang 
pada akhirnya dapat membebani laba bersih dan 
arus kas perusahaan. 
 
III. METODE PENELITIAN 

 



MONETER, VOL. II  NO. 1 APRIL 2015 

146

Data penelitian menggunakan data sekunder 
yang diakses dari web Bank Indonesia yaitu 
www.bi.go.id dan web Bank Mandiri yaitu 
www.bankmandiri.co.id.  
     Jenis penelitian ini adalah deskriptif  
kuantitatif, yaitu menggunakan data penelitian  
berupa angka-angka dan analisis menggunakan 
statistik.  

Penelitian ini menggunakan metode 
eksplanatory yang menguraikan, menggambarkan 
dan menjelaskan serta mencapai jawaban tentang 
pengaruh struktur modal terhadap kinerja 
keuangan pada PT Bank Mandiri, Tbk dengan 
pendekatan kuantitatif. 
 Penelitian ini menggunakan data-data 
kuantitatif yang berbentuk angka atau data 
kualitatif  yang diangkakan. Dengan demikian 
data-data yang diperoleh saling melengkapi dan 
terintegritas satau sama lainnya, sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan dan dapat memecahkan 
masalah. 

Variabel-variabel penelitian meliputi variabel 
independen (variabel bebas) adalah Struktur modal 
diukur dengan menggunakan DER  periode 
Januari 2009 sampai dengan Desember  2014, 
sedangkan variabel dependen (variabel terikat) 
adalah kinerja Keuangan diukur dengan 
menggunakan ROE  periode Januari  2009 sampai 
dengan Desember  2014. 

Desain model penelitian yang dilakukan 
adalah hubungan parsial antara variabel 
independen X (struktur modal) terhadap variabel 
Y (kinerja keuangan), dapat dirumuskan dengan 
model yaitu : 

 = f(X1) diprediksikan sebagai: 
 = a + b1X1 + e 

Dimana : 

 = Kinerja Keuangan 
X = Struktur Modal 
a = Bilangan Konstanta 
b = Koofisien regresi Kinerja Keuangan 
e = Tingkat Kesalahan 

 
Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian adalah analisis regresi linier sederhana.  
Metode tersebut digunakan untuk mengetahui ada 
/ tidaknya pengaruh yang signifikan diantara 
variabel bebas yaitu Struktur Modal terhadap 
variabel  terikat yaitu Kinerja Keuangan  pada PT 
Bank Mandiri,Tbk, dengan model analisis sebagai 
berikut: 

 
 
 
 
Variabel Bebas                 Variabel Terikat 
 

Gambar 1 : Model Analisis 
   Sumber: Hasil Penelitian (2015) 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1. Data Penelitian 

 
Data penelitian yang digunakan merupakan 

data laporan keuangan berupa Laporan Neraca 
dana Laporan Laba Rugi bulanan PT Bank 
Mandiri, Tbk periode Januari 2009 sampai dengan 
Desember 2014. Berdasarkan data pada laporan 
keuangan tersebut maka diperoleh data nilai DER 
dan ROE PT Bank Mandiri, Tbk Periode Januari 
2009 sampai dengan Desember 2014 sebagai 
berikut : 

 
Tabel 1 Nilai DER dan ROE PT Bank Mandiri,Tbk Periode Januari 2009 s.d Desember 2014 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Struktur Modal 
Kinerja 

Keuangan 
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Sumber : Hasil Penelitian (2015) 
 

4.2. Hasil Analisis 
 
A. Analisis Pengaruh Struktur Modal  terhadap 

Kinerja Keuangan PT Bank  Mandiri, Tbk 
 

Pengaruh struktur modal yang diukur dengan 
menggunakan DER terhadap kinerja Keuangan PT 
Bank Mandiri, Tbk yang diukur dengan 
menggunakan ROE,  menggunakan persamaan 
regresi linear sederhana dengan derajat keyakinan 
95% atau derajat penyimpangan sebesar 5%, 
sebagai berikut : 

 = a + bX + e   
Keterangan : 

 = ROE a = Bilangan Konstanta 
X  = DER b = Koofisien regresi ROE 

e = Tingkat Kesalahan 

 
Berdasarkan perhitungan regresi dengan 

program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut 
 

Tabel 2 : Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2015) 

 
Berdasarkan tabel 2 diperoleh persamaan 

regresi linier sederhana sebagai berikut : 
Y= 9,263 + 0,002X + e 

 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut 

diperoleh konstanta sebesar 9,263 berarti tanpa 
adanya DER maka akan terjadi perubahan ROE 
sebesar 9,263 nilai koefisien DER sebesar 0,002, 
berarti bahwa setiap terjadi perubahan DER 
sebesar satu persen dengan asumsi variabel 
lainnya tetap maka ROE akan mengalami 
perubahan sebesar 9,263 dengan arah yang positif. 
Misalnya DER naik satu persen maka nilai ROE 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,002 dan 
sebaliknya.  

 
B. Analisis Kekuatan Pengaruh Struktur Modal 

terhadap Kinerja   
 
Pengujian untuk mengetahui berapa besar 

kekuatan pengaruh variabel DER terhadap ROE 
dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien 
determinasi (R2), yang berada antara nol dan satu. 
Apabila nilai R2 semakin mendekati satu, berarti 
variabel bebas memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variabel terikat, berikut hasil uji kekuatan DER 
terhadap ROE  pada PT. Bank Mandiri, Tbk  
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Tabel 3 : Hasil Uji Nilai Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2015) 
 

Berdasarkan data pada tabel 3 diketahui nilai 
koefisien determinasinya (R2) sebesar 0,002 
artinya sebesar 0,2% variasi (naik-turunnya) ROE 
pada PT. Bank Mandiri, Tbk dipengaruhi atau 
mampu dijelaskan  oleh  variabel DER  sedangkan 
sisanya sebesar 99,98% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak masuk dalam model penelitian. 

Variabel ROE dapat dijelaskan oleh model 
adalah sebesar 0,002  termasuk dalam kategori 
korelasi lemah, hal ini menerangkan bahwa sangat 
kecil dari variabel ROE PT Bank Mandiri,Tbk 
dapat dijelaskan oleh variabel DER.  

 
C. Uji t (t-test) 
 

Uji ini dilakukan untuk menunjukkan apakah 
variabel bebas yaitu DER mempunyai pengaruh 
terhadap variabel independen yaitu ROE, dengan 
hasil sebagai berikut : 

Tabel 4 : Hasil Uji t 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Penelitian (2015) 
 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa DER  
menghasilkan nilai thitung sebesar  0,370 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,713 lebih besar dari 
0.05 artinya variabel DER tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap ROE pada PT. Bank 
Mandiri. Tbk. 

V. PENUTUP 
 
Berdasarkan pembahasan yang didasarkan 

data-data penelitian maka penulis menyimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut 
1.  Pada periode  Januari 2009 sampai dengan 

Desember 2014, variabel struktur modal 
yang diukur dengan menggunakan DER tidak  
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja keuangan yang diukur dengan ROE 
pada PT. Bank Mandiri, Tbk. 

2.  Variasi faktor yang berpengaruh terhadap 
Kinerja Keungan pada PT. Bank Mandiri, 
Tbk  periode  Januari  2009 sampai dengan 
Desmber 2014 sebesar 0,2% variasi (naik-
turunnya) ROE dipengaruhi atau mampu 
dijelaskan oleh variabel DER sedangkan 
sisanya sebesar 99,98% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak masuk dalam model 
penelitian. 
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